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DPPM Godok Bahan Promosi Investasi 2021

Penyusunan bahan pro-

mosi investasi DIY ini de-

ngan mengelaborasi data

potensi investasi baik se-

cara sektoral, regional,

Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) mau-

pun hasil riset perguruan

tinggi agar dapat lebih

menarik minat investor

dalam merealisasikan in-

vestasinya di DIY.

Kepala DPPM DIY Agus

Priono menyampaikan

permasalahan dari pro-

mosi investasi bukan pada

bagaimana mempromosi-

kan, namun lebih kepada

kesiapan substansi potensi

investasi yang akan dipro-

mosikan DIY. Pertanyaan

mendasarnya adalah apa-

kah DIY punya proyek in-

vestasi yang siap dita-

warkan kepada calon in-

vestor?  Isian bahan pro-

mosi investasi tersebut

dikelompokkan menjadi 4

bagian yaitu sektoral, re-

gional, UMKM dan hasil

riset perguruan tinggi

yang disusun lalu dikemas

dari sudut pandang in-

vestor.

"Kami telah berkoordi-

nasi OPD terkait baik di

Pemda DIY maupun Ka-

bupaten/Kota guna me-

minta usulan mengenai isi

bahan promosi investasi

DIY. Melalui pengolahan

dan perpaduaan data

potensi investasi inilah

bisa menjadi bahan pro-

mosi investasi DIY 2021,"

ujar Agus di Yogyakarta,

Jumat (16/4).

Agus menuturkan

DPPM DIY pun tengah

gencar melakukan pro-

mosi ke berbagai negara

supaya potensi perekono-

mian di DIY lebih dikenal

meskipun di tengah pan-

demi Covid-19. Upaya pro-

mosi potensi ekonomi DIY

ini harus terus dilakukan

agar calon investor dari

negara lain mengetahui

potensi ekonomi di DIY de-

ngan lebih jelas dan detail

sehingga bisa berinvestasi

pascapandemi.

"Level keyakinan masya-

rakat tentang perekonomi-

an di DIY mulai membaik

seiring dengan kondisi per-

kembangan ekonomi global

dan pelaksanaan program

vaksinasi Covid-19. DPPM

DIY yang diberikan wewe-

nang untuk mengelola per-

masalahan investasi senan-

tiasa berkoordinasi dengan

pemerintah pusat tetap ber-

upaya melakukan promosi

secara rutin baik melalui

virtual maupun brosur dan

sebagainya," tuturnya.

Menurut Agus, upaya

promosi tersebut harus

senantiasa dilakukan su-

paya calon investor lebih de-

tail mengetahui potensi eko-

nomi di DIY. Potensi ekono-

mi di DIY yang menjadi an-

dalan adalah industri pari-

wisata, perdagangan, ter-

masuk UMKM semakin ter-

promosikan dengan baik

meskipun di tengah pande-

mi. DPPM DIY juga telah

melakukan pembenahan

proses perizinan sebagai

tindak lanjut dari Undang

Undang Cipta Kerja atau

Omnibus Law supaya periz-

inan meningkat.           (Ira)

BOB-BOBOBOX JALIN KERJA SAMA

Bangun Penginapan Kabin di Borobudur Highland
YOGYA (KR) - Badan

Otorita Borobudur (BOB)

menjalin kerja sama de-

ngan Bobobox, sebuah pe-

ngelola jaringan hotel kap-

sul/kabin waralaba di Indo-

nesia untuk membangun

akomodasi dan fasilitas

rekreasi berupa penginapan

kabin di Borobudur

Highland yang terletak di

Zona Otorita di Perbukitan

Menoreh Purworejo.

Kerja sama ditandai pe-

nandatanganan nota kesep-

ahaman (MoU) antara Di-

rektur Utama Badan Pelak-

sana Otorita Borobudur

Indah Juanita dan Partner-

ship Eksekutif PT Bobobox

Aset Manajemen Dennis

Depriadie di Kantor BOB,

Jalan Faridan M Noto,

Kotabaru Yogyakarta,

Jumat (16/4).

Indah Juanita mengata-

kan, fasilitas akomodasi

yang akan dibangun oleh

Bobobox di area Borobudur

Highland berupa pengina-

pan kabin modern dengan

memanfaatkan teknologi

digital. Sehingga diharap-

kan para traveler/wisa-

tawan tidak sekadar nya-

man saat perjalanan dan

beristirahat, tetapi juga

mendapatkan pengalaman

unik selama menginap. 

"Tahun ini pembangunan

akan dimulai dan diharap-

kan bisa beroperasi akhir

tahun ini. Bobobox ini salah

satu investornya. Area

Borobudur Highland masih

sangat luas, jadi kami

masih mengundang in-

vestor lain untuk memba-

ngun fasilitas akomodasi di

sini," katanya.            (Dev)

Tabligh Akbar Online di Masjid Syuhada 
YOGYA (KR) Panitia

Ramadan 1422 H Masjid

Syuhada Yogyakarta me-

ngadakan beberapa kegi-

atan sepanjang bulan suci

ini. Berbagai kegiatan itu

dimaksudkan untuk me-

nyatukan umat muslim ser-

ta mempererat ukhuwah

Islamiyah. Selain itu menja-

dikan masjid Syuhada seba-

gai pusat kajian ilmu dan

tempat beribadah umat

muslim.

"Rangkaian kegiatan ini

juga menjadikan bulan

Ramadan dirasakan man-

faatnya oleh seluruh umat

Islam di Yogyakarta. Se-

dangkan sasaran kegiatan

adalah semua kalangan

masyarakat baik pelajar,

anak-anak sampai maha-

siswa," kata Ketua Panitia

Ujang Chandra didampngi

Ivan Fadhilah saat bersilat-

urahmi dengan Direktur

Keuangan PT BP Kedaula-

tan Rakyat Imam Satriyadi

SH bersama Direktur Pro-

duksi PT BP Kedaulatan

Rakyat Baskoro Jati Pra-

bowo Ssos, Jumat (16/4).

Ujang menjelaskan

rangkaian kegiatan itu

adalah menyediakan ja-

muan untuk buka puasa

dan sahur kepada jemaah

setiap hari dengan tetap

menerapkan protokol ke-

sehatan. Bahkan, pemba-

gian takjil akan dilaksana-

kan ba'da ashar guna

menghindari kerumuman.

"Kami menyediakan 100

lembar voucher yang di-

tukarkan dengan paket

takjil senilai Rp 15 ribu.

Takjil diimbau dibawa pu-

lang dan panitia tidak me-

nyediakan berbuka puasa

di lingkungan masjid,"

katanya.

Kegiatan lain adalah ce-

ramah tarawih dan ngaji

subuh dengan menghadir-

kan dai berskala regional

Yogyakarta. Selain itu, me-

nyelenggarakan tabligh ak-

bar secara online dengan

pembicara skala nasional.

Bimbingan Alquran secara

online berupa kelas tahfidz

for kids, kelas tahsin dan

kelas murotal.

"Kami juga mengadakan

kultum sore di Syuhada

berupa ceramah singkat

melalui platform Youtube.

Lalu ada webinar melalui

zoom meeting," tandasnya.

(Tom)

YOGYA (KR) - Dinas Perizinan dan Penana-

man Modal (DPPM) DIY tengah menggodok pe-

nyusunan bahan promosi investasi DIY 2021

bersama Organisasi Perangkat Daerah (OPD) ter-

kait yang ada di DIY maupun kabupaten/kota. 

PANGGUNG

PENYANYI dangdut Zaskia Gotik be-

lakangan ini jarang tampil di layar ka-

ca. Rupanya ia lebih memilih sibuk

menjadi istri sekaligus ibu dari anak-

nya. Menurut Zaskia, saat ini dirinya

ingin memberikan air susu ibu (ASI) se-

cara eksklusif untuk bayinya yang lahir

November 2020 lalu itu.

"ASI-nya Neng eksklusif, nggak ada

campur sufor (susu formula) karena ba-

paknya itu ingin ASI-nya eksklusif.

Makanya Neng nggak terima job sela-

ma masih eksklusif ASI-nya," ujar

Zaskia kepada wartawan, Kamis (15/4).

Karena ingin memberikan ASI ek-

sklusif selama 6 bulan, pelantun Bang

Jono ini pun rela menolak job untuk

manggung. Padahal, Zaskia mengaku

saat ini dirinya sudah merindukan un-

tuk tampil di atas pentas.

"Bukan nggak mau kerja, Neng ek-

sklusif dulu selama 6 bulan. Nanti sete-

lah 6 bulan Neng coba untuk ganti sufor

kalau sudah makan baru Neng sudah

bisa kerja kembali tapi nggak sesibuk

waktu sendiri ya," tambahnya.

Waktu untuk Zaskia memberikan

ASI eksklusif pun akan berakhir seben-

tar lagi, kemungkinan pemilik Goyang

Itik ini sudah bisa manggung usai

Lebaran.

"Kangenlah (nyanyi) tapi kan sabar

sebentar lagi kan sudah bisa nyanyi.

Nanti abis Lebaran sudah diizinkan

pak manajer untuk menyanyi kembali,"

imbuh Zaskia.

Sebagai seorang ibu baru yang tengah

menikmati momen-momen merawat

sang buah hati, Zaskia Gotik kerap

membagikan kebersamaannya dengan

putri tercinta Arsila Bungalia Sirkiani.

Tak jarang pada akun Instagram prib-

adinya, istri Sirajuddin Mahmud ini

membagikan perkembangan si buah

hati.

Baru-baru ini, Zaskia Gotik menam-

pilkan sebuah video dirinya tengah

membacakan ayat suci Alquran di sebe-

lah putri Arsila. Lantunan Ayat Kursi

nan merdu tersebut mampu membuat

Arsila tertegun saat mendengarkan

sang ibunda mengaji.

Usai membaca Ayat Kursi, Zaskia

pun lanjut mengucapkan takbir seba-

nyak tiga kali sambil mengusap badan

buah hatinya.

Zaskia pun melanjutkan dengan

membaca Al Fatihah dengan suara mer-

dunya. "Gede nanti jadi anak solehah ya

sayang," tulis Zaskia dengan menam-

bahkan emoji cium sebagai keterangan

pada video postingannya. (Cdr)

ZASKIA GOTIK

Berikan ASI Eksklusif, Tolak Job Pentas

SUDAH LEBIH 600 EPISODE

Pemain 'Samudra Cinta' Tak Tahu Akhir Cerita

I
SU Haico van der Veken

mundur dari tayangan

sinetron Samudra Cin-

ta, tertepis dengan hadir-

nya artis berdarah campu-

ran Bali-Belgia itu di lokasi

syuting,   Rabu (14/4) di lo-

kasi untuk kembali syuting.

Bahkan Kamis (15/4) media

diberi kesempatan wawan-

cara langsung kepada pe-

meran Samudra dan Cinta

yakni Rangga Azof dan

Haico di sela waktu syut-

ingnya yang sempit. 

Haico memang tidak

membahas soal mengapa ti-

dak muncul dalam bebera-

pa tayangan yang pernah

menjadi sinetron paling

ngetop 2020. Bahkan perta-

nyaan mengenai hal itupun

tidak sempat dijawab. Ke-

dua artis yang acap dijodoh-

kan fans hanya bercerita

bahwa bukan hal mudah

bertransformasi dalam per-

annya: menjadi remaja kuli-

ah - menjadi remaja dewasa

menikah - menjadi orang-

tua dan punya anak.

Namun sebagai pemain

baik Rangga maupun Haico

mengakui bila perubahan

karakter itu diterima begitu

saja. "Tentu harus belajar,

bertanya dan juga mencari

referensi. Sebab belum per-

nah menjadi orangtua,"

ungkap Haico yang me-

mang masih remaja. Bah-

kan berperan sebagai ibu

dan memiliki bayi membuat

kelahiran 18 Februari 2002

ini harus belajar menggen-

dong bayi yang nyaman.

Mencapai lebih dari 600

episode dengan keharusan

syuting setiap hari, bukan-

lah hal mudah. Tak pelak,

saat Cinta tidak hadir da-

lam beberapa episode ter-

akhir pun pelbagai isu ber-

gentayangan. Mulai isu Ha-

ico mundur hingga garapan

sutradara Gita Djun segera

tamat bermunculan. Benar-

kah produksi SinemArt

akan segera tamat?

"Apakah ceritanya masih

panjang atau akan ber-

akhir, kita tidak tahu. Kita

sebagai pemain tidak tahu

dan kita cuma menjalani

skenario yang diberikan,"

ujar Rangga Azof. Kita seba-

gai pemain lanjut artis ber-

nama asli Rangga Prawitra

Azof kelahiran Palembang 8

Mei 1989 tidak tahu bagai-

mana ending, akhir cerita

ini. Bahkan, ujar Rangga,

sebagai pemain kadang

kaget kok ceritanya jadi

begini? 

Sebaliknya Rangga mera-

sa memiliki anak dalam

perannya, otomatis membu-

at naluri kebapakannya

muncul. "Saya lagi suka

anak kecil. Mungkin sudah

waktunya," ujarnya sem-

bari tertawa.

Sudah hampir 2 tahun

syuting bersama dan men-

jalani kedekatan mulai

pacaran, menikah dan pu-

nya anak, mereka mengaku

pada awalnya juga bukan

hal mudah. Namun Haico,

peraih artis sinetron terpop-

uler dalam Indonesiaan

Television Award 2020 kare-

na terlalu sering ketemu

mau tidak mau jadi ngobrol,

sehingga suasana menjadi

cair.  (Fsy)

Cerita Hantu Sri Wijayati
DUA cerita tentang hantu atau

lelembut tulisan Sri Wijayati (60) dike-

mas menjadi dramatic reading oleh

Nur Rois sesama anggota Paguyuban

Sastra Jawa Bantul (PSJB) Para-

marta, diunggah di kanal Youtube.

Durasi sekitar 10 menit tiap judul, de-

ngan harapan semakin banyak yang

mencintai bahasa dan sastra Jawa.

Dua cerita tersebut masing-masing

'Misteri Kebon Suwung' dan 'Aisyah

Prawan Ayu'. Dua tulisan Sri Wijayati

itu sebelumnya dimuat di sebuah ma-

jalah bahasa Jawa. Sri Wijayati

sendiri sering tampil membacakan ge-

guritan (puisi dalam bahasa Jawa) pa-

da acara-acara resmi.

"Saya ingin warga Bantul lebih

senang menggunakan bahasa Jawa

dalam percakapan sehari-hari," kata

Sri Wijayati, belum lama ini. Caranya

dengan rajin menulis geguritan dan

cerita lelembut, menulis buku dan

menerbitkannya serta tampil di pang-

gung membaca geguritan karyanya.

Tampil di panggung pada kegiatan bu-

daya di Kabupaten Bantul.

Sri Wijayati sudah menghasilkan

28 judul buku geguritan karya tung-

gal maupun buku antologi bersama

penulis lain. Untuk cerita lelembut

atau hantu sudah 16 judul, dimuat

di berbagai majalah bahasa Jawa.

Sri Wijayati seorang guru, purna tu-

gas Oktober 2020 tinggal di Pleret

Lor Jambidan Banguntapan Bantul.

Kegemarannya menulis dan tam-

pil membaca geguritan berawal dari

menjadi peserta pelatihan menulis

yang diadakan oleh Dinas Kebuda-

yaan Kabupaten Bantul tahun 2018. 

Awalnya menulis geguritan untuk

diunggah di facebook. Setelah jum-

lahnya banyak, dibuat buku. Ia

melangkah lebih lanjut dengan me-

ngirimkan tulisan ke berbagai ma-

jalah berbahasa Jawa. 

Perkembangannya tidak hanya

geguritan tetapi juga macapat dan

cerita tentang hantu.  Kenyataan-

nya, cerita hantu masih menjadi ba-

caan kegemaran para pembaca ma-

jalah berbahasa Jawa. (War)

KR-Fira Nurfiani

Kepala DPPM DIY Agus

Priono

KR-Franz Boedisoekarnanto

Panitia Ramadan Syuhada Yogyakarta saat bersilat-

urahmi dengan Direksi PT BP KR. 

KR-Devid Permana

Penandatanganan kerja sama BOB dan Bobobox.

KR - Istimewa

Zaskia Gotik

KR-Fadmi Sustiwi

Rangga Azof dan Haico van der Veken.

KR-Istimewa

Sri Wijayati membaca geguritan.      


